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Abstrak 
Penelitian berjudul : “pengaruh kotoran jangkrik dan pemangkasan tunas air terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman tomat ceri (lycopersicum esculentum Var. cerasi-
forme). Dibimbing oleh Ir. Bambang SAS, M.Sc., Ph.D, selaku ketua komisi pembimbing 
dan Ir. Risnawati, M.M, selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian dilaksanakan pa-
da bulan November 2020 sampai Februari 2021 di lahan Growth Center LDIKTI yang 
beralamat di jl. Peratun, no. 1, Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 
Provinsi Sumatera Utara Medan dengan ketinggian tempat ± 25 meter diatas permukaan 
laut. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kotoran jangkrik dan 
pemangkasan tunas air terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat ceri. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor, 
faktor pertama yaitu kotoran jangkrik terdiri dari empat taraf, yaitu K0 : Tanpa Kotoran, K1 
: 125 gram/tanaman, K2 : 150 gram/tanaman, K3 : 175 gram/tanaman dan faktor kedua 
yaitu pemangkasan tunas air terdiri dari tiga taraf, Yaitu P0 : Tanpa Pemangkasan, P1 : 
Pemangkasan umur 25 HST, P2 : Pemangkasan umur 50 HST. Terdapat 12 kombinasi 
perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali menghasilkan 36 unit plot penelitian, jumlah 
tanaman perperlakuan adalah 5 tanaman, jumlah tanaman seluruhnya 180 tanaman. Pa-
rameter yang diamati adalah tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah buah 
per tanaman, jumlah buah per plot, berat buah per tanaman, berat buah per plot dan 
kandungan vitamin C. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis varian 
dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan 
perlakuan pemangkasan tunas air berpengaruh nyata terhadap semua parameter kecuali 
umur berbunga, umur panen dan uji vitamin C. Pemberian kotoran jangkrik serta interaksi 
dari kombinasi pemberian kotoran jangkrik dan pemangkasan tunas air tidak ber-
pengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan. 

Kata Kunci: Tanaman Tomat Ceri, Kotoran Jangkrik, Pemangkasan Tunas Air 
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1. PENDAHULUAN 
Tomat (Solanum Lycopersicum var. cerasiforme) merupakan salah satu 

tanaman yang berasal dari negara Amerika, terutama daerah Amerika Utara dan 
Selatan yang cukup diminati oleh masyarakat. Salah satu varietas tomat yang 
dimanfaatkan sebagai buah segar adalah tomat ceri, karena buahnya berukuran 
kecil dan daging buah lebih lunak dibanding dengan tomat pada umumnya. 
Selain itu tomat ceri juga memiliki warna merah cerah dan rasa asam manis yang 
menarik (Ramdani, dkk., 2018). 

Salah satu tanaman hortikultura yang strategis dan tergolong sayuran 
terbesar kedua setalah kentang adalah tomat. Iklim di Indonesia yang cocok un-
tuk dibudidayakan berbagai tanaman termasuk tomat membuat tomat muda di-
jangkau semua lapisan masyarakat. Di Indonesia penamaan tomat yang lebih 
dikenal adalah penamaan dagang, antara lain tomat ceri, tomat apel, tomat ken-
tang dan tomat keriting. Tomat juga merupakan salah satu tanaman yang banyak 
mengandung nutrisi sebagai sumber vitamin A,C,K, Kalium folat, thiamin, niasin, 
Vitamin B6, sehingga sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh (Agustina, dkk., 
2019). 

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pola hidup 
sehat menyebabkan minat masyarakat terhadap konsumsi sayuran semakin ber-
tambah dan permintaan akan komoditas sayuran mengalami peningkatan. 
Produksi tomat di Indonesia pada tahun 2013 mencapai 992.780 ton, tetapi per-
mintaan pasar terhadap tomat pada tahun tersebut belum sepenuhnya terpenuhi 
sehingga Indonesia mengimpor tomat sebesar 11 ton. Pada tahun 2014 dan ta-
hun 2015 produksi tomat di Indonesia mengalami penurunan masingmasing 
sebesar 7,74% dan 4,17%. Selain itu, kebutuhan produksi tomat belum dapat 
diimbangi karena nilai rata-rata produktivitasnya sebesar 15,75 ton/ha masih ter-
golong rendah dibandingkan dengan potensi produktivitasnya, yaitu 45,7-80,0 
ton/ha (Fakhrunnisa, dkk., 2018). 

Budidaya tomat yang umum dilakukan pada dataran rendah terdapat be-
berapa kendala seperti kesuburan tanah dan teknik budidaya yang kurang tepat. 
Agar budidaya tomat di dataran rendah dapat optimal, perlu adanya tehnik budi-
daya yang tepat, seperti penggunaan pupuk organik kotoran jangkrik dan 
pemangkasan. Aplikasi pupuk organik pada lahan pertanian akan memberi 
berbagai macam manfaat, didalam tanah bahan organik mempunyai peran untuk 
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Pemanfaatan pupuk organik pada lahan 
pertanian berdampak positif terhadap ketersediaan hara, pertumbuhan dan 
produksi tanaman (Raksun, 2016). Penelitian andyani dan Sarido (2013), menun-
jukkan bahwa pemberian pupuk kandang jangkrik pada tanaman cabai keriting 
dengan dosis 150 g/polybag memberikan hasil tertinggi yaitu 3,16 ton/ha, 
dibandingkan dengan tiga jenis pupuk kandang lainnya yaitu pupuk kandang sa-
pi, kandang kambing dan kandang ayam. 

Tehnik budidaya seperti pemangkasan penting dilakukan dalam mendukung 
peningkatan produksi tomat, salah satunya yaitu pemangkasan tunas air. 
Pemangkasan pada tanaman tomat di Indonesia jarang dilakukan hal ini 
disebabkan karena kurangnya pengetahuan tentang teknik dan cara pemangka-
san, pemangkasan pada tanaman tomat dimaksud untuk menjaga kesehatan 
tanaman dan meningkatkan hasil atau kulitas buah serta bunga yang dihasilkan 
(Sabahannur dan Herawati, 2017). Penelitian Devi (2019), menunjukkan bahwa 
pemangkasan tunas air pada tanaman tomat memberi pengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman, jumlah buah pertanaman, jumlah buah perplot, berat buah per-
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tanaman dan berat buah perplot. Berdasarkan latar belakang diatas, perlu dil-
akukan penelitian tentang pengaruh kotoran jangkrik dan pemangkasan tunas air 
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat ceri. 

2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di lahan Growth Center LLDIKTI yang beralamat di 
Jalan Peratun, No 1 Medan dengan ketinggian ± 25 Mdpl, pada bulan November 
2020 sampai dengan Februari 2021. 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tomat ceri, polybag 
8 x 9 cm, polybag 40 x 50 cm, EM4, gula merah, tali plastik, benang nilon, sabun 
cair, fungisida Amistartop, fungisida Dethane, plang, banner penelitian, bambu 
dan kotoran jangkrik.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah spidol, cangkul, parang, me-
teran, gunting tanaman, pisau cuter, karung goni, sarung tangan, ember, tim-
bangan, gembor, handsprayer, gunting dan alat tulis. 
Metode Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) factorial yang terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan : 
1. Faktor Pemberian Kotoran Jangkrik (K) dengan 4 taraf :  

K0 : Kontrol  
K1 : 125 g/tanaman  
K2 : 150 g/tanaman  
K3 : 175 g/tanaman 

2. Faktor Pemangkasan Tunas Air (P) dengan 3 taraf : 
P0 : Kontrol  
P1 : 25 Hst  
P2 : 50 Hst 

Metode Analisis Data RAK 
Data hasil penelitian ini dianalisis dengan metode Analisis of Varians (ANO-

VA) dan dilanjutkan dengan menurut uji beda rataan menurut Duncan (DMRT). 
Model linear untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial Adalah : 

Yijk = µ + γi +Kj + Pk + (KP)jk + εijk 

Keterangan : 
Yijk : Nilai pengamatan karena pengaruh faktorK ke-i pada taraf ke-j dan factor P 
pada taraf ke-k 
µ : Efek nilai tengah 
γi : Efek dari blok ke-i 
Kj : Efek dari faktor Kpada taraf ke-j 
 Pk : Efek dari faktor Ppada taraf ke-k 
(KP)jk : Efek interaksi dari faktor K pada taraf ke-j dan faktor P pada taraf ke-k 
εijk :pengaruh galat karena blok ke-i perlakuan Kpada taraf ke-j dan perlakuan P 
pada taraf ke-k (Syahputra, 2017). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil dari analisis of varian (ANOVA) menunjukkan bahwa per-
lakuan pemangkasan tunas air bepengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 
2, 3 dan 4 MSPT dan perlakuan pemberian kotoran jangkrik serta interaksinya 
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berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 1, 2, 3 dan 4 MSPT, 
dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman Tomat Ceri dengan Perlakuan Pemberian Kotoran 
Jangkrik dan Pemangkasan Tunas Air Umur 1 - 4 MSPT 

 
Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 1 dapat diihat bahwa tinggi tana-

man dengan perlakuan pemangkasan tunas air mengalami peningkatan dan 
kembali menurun dengan taraf pemangkasan yang semakin tinggi baik pada 
umur 1,2,3 dan 4 MST, perlakuan pemangkasan tunas air pada umur 25 HST 
memberikan hasil tertinggi yaitu P1 (71.95 cm) yang lebih tinggi dari perlakuan 
lainnya, sedangkan tinggi tanaman terrendah dijumpai pada perlakuan P2 
(pemangkasan tunas air umur 50 HST) yaitu 54.22 cm yang lebih rendah 
dibandingkan perlakuan tanpa pemangkasan (Kontrol) dengan tinggi tanaman 
lebih tinggi yaitu P0 (61.26 cm). Pada perlakuan interaksi pemberian kotoran 
jangkrik dan pemangkasan tunas air umur 4 MST tertinggi terdapat pada perla-
kuan K2P1 (79.18 cm) dan terrendah pada perlakuan K1P2 (44.11 cm). Di-
agaram batang tinggi tanaman terhadap perlakuan pemangkasan tunas air dapat 
dilihat pada gambar 1. 
Gambar 1. Tinggi Tanaman Tomat Ceri dengan Perlakuan Pemangkasan Tunas Air 

Umur 2, 3 dan 4 MSPT 

 
Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa pada parameter pengamatan 

tinggi tanaman umur 4 MSPT perlakuan pemangkasan tunas air memberikan 
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dengan rataan tertinggi yaitu terdapat 
pada perlakuan P1 (71.95) dibandingkan dengan perlakuan P0 dan P2 diduga 
dengan adanya pemangkasan tunas air pada umur 25 HST cabang-cabang yang 
tidak produktif menjadi hilang sehingga tanaman menjadi tidak rimbun dan dapat 
menerima cahaya matahari secara merata. Syahputra, (2012) menyatakan caha-
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ya matahari yang secara merata di dapatkan oleh tanaman akan mempengaruhi 
proses fotosintesis menjadi lebih optimal dan hasil fotosintesis yang dihasilkan 
oleh tanaman akan terfokus pada masa pertumbuhan vegetatif tanaman. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Malik (2014) bahwa intensitas cahaya matahari meru-
pakan faktor yang sangat penting dalam proses fotosintesis untuk pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman. Dengan adanya pemangkasan maka proses 
fotosintesis dapat berjalan secara optimal sehingga mampu meningkatkan per-
tumbuhan, salah satunya pertumbuhan vegetatif diantaranya adalah tinggi tana-
man.  
Umur Berbunga Tanaman 

Berdasarkan analiys of varians (ANOVA) dengan rancangan acak kelompok 
(RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kotoran jangkrik dan 
pemangkasan tunas air. Rata – rata umur berbunga tomat ceri dapat dilihat pada 
tabel 2.  

Tabel 2. Umur Berbunga Tanaman Tomat Ceri dengan Perlakuan Pemberian Kotoran 
Jangkrik dan Pemangkasan Tunas Air 

 
Dari tabel 2. Dapat dilihat bahwa perlakuan pemberian kotoran jangkrik dan 

pemangkasan tunas air tidak berpengaruh nyata pada umur berbunga tanaman 
tomat ceri. Dari tabel dapat terlihat bahwa perlakuan dengan muncul bunga ter-
cepat yaitu dengan perlakuan K1 dengan nilai rataan 38.22 tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan K2 dengan rataan 38.78, rataan K0 40.44 dan rataan K3 
40.44. Sedangkan pada perlakuan pemangkasan tunas air perlakuan dengan 
munculnya bunga tercepat adalah dengan perlakuan P1 dengan nilai rataan 
(37.67) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 dengan rataan (40.17) dan 
rataan P0 (40.58). Pada pengamatan umur berbunga ini tanaman tomat dengan 
perlakuan P2 belum dilakukan pemangkasan dan perlakuan P0 tidak dilakukan 
pemangkasan. Syahputra, (2020) pembentukan bunga pada tanaman merupa-
kan salah satu bentuk dari peralihan masa pertumbuhan vegetatif ke masa per-
tumbuhan generatif. Dari hasil penelitian pada parameter umur berbunga dapat 
dilihat terjadi keterlambatan tanaman untuk berbunga, jika dilihat dari deskripsi 
tanaman tomat varietas Tropical Ruby seharusnya sudah berbunga pada umur 
25 – 28 hari setelah tanam namun pada saat dilakukan penelitian tanaman mulai 
berbunga pada umur 36 – 46 hari setelah tanam. Hal ini diduga karena besarnya 
faktor pengaruh lingkungan tempat dilaksanakannya penelitian. Menurut 
Prabaningrum, dkk., (2014) bahwa salah satu syarat tumbuh tanaman tomat yai-
tu dengan suhu 24 – 28o C dan sinar matahari sekurang kurangnya 10 – 12 jam 
setiap hari. Pada lahan penelitian tanaman tomat dilakukan di dalam rumah kasa 
sehingga sinar matahari tidak dapat masuk secara penuh dan merata pada 
semua tanaman serta kondisi suhu didalam ruangan cenderung lebih panas saat 
siang hari. 
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Umur Panen 

Berdasarkan analisis of varians (ANOVA) dengan rancangan acak kelompok 
(RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kotoran jangkrik dan 
pemangkasan tunas air. Rata – rata umur berbunga tomat ceri dapat dilihat pada 
tabel 3. 

Tabel 3. Umur Panen Tanaman Tomat Ceri dengan Perlakuan Pemberian Kotoran 
Jangkrik dan Pemangkasan Tunas Air 

 
Dapat dilihat bahwa perlakuan dari masing – masing pemberian kotoran 

jangkrik dan pemangkasan tunas air tidak berpengaruh nyata terhadap umur 
panen. Namun demikian masih ada perbandingan nilai rataan dari kese-
luruhannya. Pada perlakuan kotoran jangkrik bahwa perlakuan tidak berbeda 
nyata antara seluruh perlakuan. Umur panen tercepat adalah K1 yaitu dengan 
nilai rataan (79.56) dibandingkan dengan K0 (80.00), K3 (80.00) dan K2 (80.22). 
Pada perlakuan pemangkasan tunas air juga tidak berbeda nyata untuk seluruh 
perlakuan, perlakuan yang tercepat yaitu P1 dengan nilai rataan yaitu (79.17) 
dan perlakuan P2 dengan nilai rataan (80.25) serta perlakuan P0 dengan nilai 
rataan (80.42). 

Dari tabel pengamatan dapat dilihat bahwa adanya juga keterlambatan dari 
umur panen tanaman tomat ceri yang diteliti. Sesuai dengan deskripsi tanaman 
tomat varietas Tropica Ruby umur panen tanaman penelitian berkisar 73 – 75 
hari setelah tanam, namun pada saat penelitian umur panen sedikit lebih lama 
yang berkaitan dengan umur tanaman mulai berbunga, diduga besarnya karena 
faktor lingkungan tempat dilakukan penelitian tomat ceri pada rumah kasa terse-
but. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sumarlin, dkk., (2018) bahwa tanaman 
akan dapat tumbuh serta memberikan hasil yang sesuai dengan diharapkan 
apabila syarat tumbuh tanaman tersebut dipenuhi. Sehingga dapat dihubungkan 
bahwa pengaruh faktor lingkungan terhadap umur berbunga akan mempengaruhi 
cepat atau lambatnya umur tanaman saat panen. 
Jumlah Buah Per Tanaman 

Berdasarkan hasil dari analisis of varian (ANOVA) dengan rancangan acak 
kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kotoran 
jangkrik berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per tanaman dan perla-
kuan pemangkasan tunas air berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per 
tanaman namum interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata dapat dilihat 
pada tabel 4. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rataan tertinggi jumah buah per 
tanaman pada pemberian kotoran jangkrik yaitu pada perlakuan K3 (28.53 buah) 
dan terrendah pada K0 (23.56 buah). Pada perlakuan pemangkasan tunas air 
rataan tertinggi yaitu pada perlakuan P1 (32.71 buah), perlakuan pemangkasan 
pada umur 25 HST memberikan hasil yang berbeda nyata dengan P2 dan P0, 
dan terrendah pada perakuan P0 (22.72 buah). 
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Gambar 2. Jumlah Buah Tomat Ceri Pertanaman dengan Perlakuan Pemangkasan 

Tunas Air 

 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa jumlah buah tomat ceri per 

tanaman dengan perlakuan pemangkasan tunas air pada diagram tersebut dapat 
dilihat bahwa jumlah buah pertanaman tertinggi yaitu pada perlakuan P1 yaitu 
pemangkasan tunas air 25 HSPT dan terendah yaitu P0. Hal ini diduga karena 
pada perlakuan (P0) dan (P2) banyak terbentuknya cabang dan daun pada 
tanaman yang mengakibatkan berpengaruh pada hasil fotosintesis yang dirubah 
dalam bentuk buah. Syahputra, dkk., (2016) Daun yang terlalu banyak dan rim-
bun akan menyebabkan terhalangnya sinar matahari mengakibatkan proses 
fotosintesis tidak berjalan seimbang dikarenakan daun yang paling atas 
menaungi daun yang bawah. Hal tersebut juga didukung dengaan kondisi lahan 
penelitian yang dilakukan di dalam rumah kasa dan jarak tanam yang dekat se-
hingga cahaya matahari yang diterima tanaman menjadi sedikit dan tidak merata. 
Seran (2016) menyatakan bahwa fotosintesis yang berjalan dengan baik dapat 
meningkatkan pertumbuhan generatif tanaman yakni pembentukan bunga dan 
buah. Tanaman yang berdaun rimbun akan menghambat proses fotosintesi se-
hingga tidak dapat berbuah lebat dan produksinya menjadi rendah. Dengan 
adanya pemangkasan diharapkan massa daun berkurang, sehingga tanaman 
akan berbuah banyak dan produksinya pun meningkat. Hal ini mendukung bah-
wa bila daun banyak yang ternaungi atau tidak mendapatkan sinar matahari 
secara maksimal akan mempengaruhi hasil produksi. 
Jumlah Buah Per Plot 

Berdasarkan hasil dari analisis of varian (ANOVA) dengan rancangan acak 
kelompok (RAK) factorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kotoran 
jangkrik berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per plot dan perlakuan 
pemangkasan tunas air berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per plot na-
mum interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata dapat dilihat pada tabel 
5. 

Tabel 4. Jumlah Buah Tomat Ceri Per Plot dengan Perlakuan Pemberian Kotoran 
Jangkrik dan Pemangkasan Tunas Air 
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Hasil analisis data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa rataan tertinggi jumlah 
buah per plot pada pemberian kotoran jangkrik yaitu pada perlakuan K3 (42.86 
buah) dan terendah K0 (37.59 buah). Pada perlakuan pemangkasan tunas air 
jumlah buah per plot tertinggi yaitu pada P1 (46.54 buah) yang berbeda nyata 
dengan P2 dan P0 dan perlakuan P0 (37.10) memberikan hasil terendah. Dia-
gram batang jumlah buah per plot terhadap perlakuan pemangkasan tunas air 
dapat dilihat pada gambar 3. 
Gambar 3. Jumlah Buah Tomat Ceri Per Plot dengan Perlakuan Pemangkasan Tu-

nas Air 

 
Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa jumlah buah tomat ceri per plot 

dengan perlakuan pemangkasan tunas air pada diagram tersebut dapat dilihat 
bahwa jumlah buah pertanaman tertinggi yaitu pada perlakuan P1 yaitu 
pemangkasan tunas air 25 HSPT dan terendah yaitu P0 tanpa pemangkasan. 
Hal ini diperkirakan sama pengaruhnya dengan hasil rataan pada jumlah buah 
pertanaman, yang diduga bahwa perlakuan P0 dan P2 memiliki percabangan 
yang banyak sehingga tanaman menjadi rimbun dan tempat penelitian yang dil-
akukan di dalam rumah kasa serta jarak tanam yang terlalu dekat menyebabkan 
daun paling atas menutupi daun bawah sehingga proses fotosintesis tidak ber-
jalan optimal. Sesuai penelitian Syahputra, dkk., (2020) bahwa daun tanaman 
untuk memenuhi kebutuhannya dalam berespirasi maka akan mengambil hasil 
fotosintesis dari daun atasnya yang lebih mudah mendapatkan sinar matahari. 
Penelitian Prayudi dkk, (2019) menyatakan bahwa pemangkasan pada tanaman 
adalah suatu usaha untuk meningkatkan produksi tanaman. Dengan pemangka-
san, cabang-cabang produktif akan terangsang pertumbuhannya sehingga 
jumlah buah yang terbentuk meningkat. Meningkatnya cabang produktif ini 
disebabkan meningkatnya aktivitas hormon pertumbuhan di sekitar bagian tana-
man yang terpangkas. 
Berat Buah Per Tanaman 

Berdasarkan hasil dari analisis of varian (ANOVA) dengan rancangan acak 
kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kotoran 
jangkrik berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per tanaman dan perla-
kuan pemangkasan tunas air berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per 
tanaman namum interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rataan tertinggi berat buah per 
tanaman pada pemberian kotoran jangkrik yaitu pada perlakuan K3 (155.80 
gram) dan terendah pada K0 (128.02 gram). Pada perlakuan pemangkasan tu-
nas air rataan tertinggi yaitu pada perlakuan P1 (174.63 gram) yang berbeda 
nyata dengan P2 dan P0 dan hasil terendah yaitu pada perlakuan P0 (124.36). 

Berat buah tomat ceri per tanaman dengan perlakuan pemangkasan tunas 
air pada diagram tersebut dapat dilihat bahwa jumlah buah pertanaman tertinggi 
yaitu pada perlakuan P1 yaitu pemangkasan tunas air 25 HSPT dan terendah 
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yaitu P0 tanpa pemangkasan. Dapat dilihat pada setiap parameter pengamatan 
perlakuan terbaik dijumpai pada pemangkasan tunas air dengan umur 25 HSPT. 
Hal ini diduga karena tanaman yang tidak dilakukan pemangkasan dan di-
pangkas pada umur 50 HST terlalu banyak memiliki cabang – cabang yang tidak 
produktif saat tanaman memasuki fase pertumbuhan generative, sehingga unsur 
hara yang diserap oleh tanaman kemudian diubah menjadi glukosa padat melalui 
proses fotosintesis terlalu banyak terbagi pada cabang yang tidak produktif me-
nyebabkan hasil produksi pada tanaman menjadi tidak optimal. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Budiadi dan Sugito (2018) yang menyatakan bahwa tanaman 
yang dilakukan pemangkasan memberikan hasil berat buat yang tinggi 
dibandingkan dengan tanaman yang tidak dilakukan pemangkasan, dikarenakan 
hasil fotosintesis hanya terpusat pada pembentukan bunga dan buah dari pada 
pembentukan batang dan daun. 
Berat Buah Per Plot 

Berdasarkan hasil dari analisis of varian (ANOVA) dengan rancangan acak 
kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kotoran 
jangkrik berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per plot dan perlakuan 
pemangkasan tunas air berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per plot na-
mum interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rataan tertinggi berat buah per plot 
pada pemberian kotoran jangkrik yaitu pada perlakuan K3 (233.08 gram) dan 
terendah pada K0 (204.73 gram). Pada perlakuan pemangkasan tunas air rataan 
tertinggi yaitu pada perlakuan P1 (251.01 gram) yang berbeda nyata dengan P2 
dan P0 dan perlakuan P0 (201.47 gram) memberikan hasil terendah. 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat dilihat bahwa berat buah tomat ceri 
per tanaman dengan perlakuan pemangkasan tunas air pada diagram tersebut 
dapat dilihat bahwa jumlah buah pertanaman tertinggi yaitu pada perlakuan P1 
yaitu pemangkasan tunas air 25 HSPT dan terendah yaitu P0 tanpa pemangka-
san. Pemangkasan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
pertambahan jumlah bunga, buah serta bobot buah. Pemangkasan pada umum 
nya dilakukan untuk meremajakan tanaman, membentuk percabangan – 
percabangan tanaman, mengatur agar sinar matahari dapat secara merata me-
nyinari tajuk tanaman sehingga daun lebih produktif dalam menghasilkan ma-
kanan, meningkatkan tanaman untuk menghasilkan buah, merangsang 
percabangan produktif serta membuang bagian – bagiang yang tidak dikehenda-
ki. Sehingga diduga adanya pengaruh pemangkasan terhadap berat buah per 
plot yang di lakukan pada tanaman tomat ceri. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Rosalina, dkk., (2020) yang menyatakan bahwa buah yang dihasilkan oleh tana-
man tomat yang memiliki daun terlalu rimbun umumya kecil dan proses pema-
tangan buahnya lama karena banyak hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
daun. Hal tersebut mendukung bahwa dengan dilakukannya pemangkasan pada 
saat tanaman belum berbunga atau masuk fase generatif akan mempengaruhi 
hasil produksi dan kualitas buah tanaman tomat. 
Uji Kandungan Vitamin C 

Berdasarkan hasil dari analisis of varian (ANOVA) dengan rancangan acak 
kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kotoran 
jangkrik dan pemangkasan tunas air serta interaksi kedua perlakuan tidak ber-
pengaruh nyata terhadap kandungan vitamin C. 

Hasil analisis data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa rataan tertinggi pada 
pemberian kotoran jangkrik yaitu pada perlakuan K0 (0.81) dan terendah pada 
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K1 (0.66). Pada perlakuan pemangkasan tunas air rataan tertinggi yaitu pada 
perlakuan P1 (0.78) dan terendah pada perlakuan P0 (0.69). Kandungan vitamin 
C pada buah tomat sendiri sangat dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya 
tingkat kematangan buah dan proses saat melakukan uji vitamin tersebut. Hal ini 
sesuai dengan Pernyataan Sumaji (2020), menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kadar vitamin C pada buah secara umum adalah kemurnian kan-
dungan vitamin C dalam sampel pengujian dari faktor oksidasi kematangan buah, 
jenis buah, ketelitian dalam proses titrasi dan prosedur yang baik dalam proses 
melaksanakan titrasi kandungan zat fortifikasi pada sampel yang ditentukan. 

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa perlakuan pemberian kotoran 
jangkrik tidak memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter pengama-
tan, hal ini diduga karena pemberiannya tidak tepat dosis dan waktu sehingga 
tidak dapat memberikan pengaruh yang optimal terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman, karena tidak terpenuhinya nutrisi serta unsur-unsur yang dibu-
tuhkan oleh tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nuryani, dkk., (2019) 
yang menyatakan bahwa untuk mencapai efisiensi pemupukan yang optimal, 
pupuk harus diberikan dalam jumlah yang mencukupi kebutuhan tanaman, tidak 
terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit. Pemberian pupuk yang sesuai dengan 
dosis dan kebutuhan akan meningkatkan hasil, sebaliknya jika terlalu berlebihan 
maka dapat menurunkan hasil tanaman. menurut Ringgih dan Mohammad 
(2017) menyatakan bahwa respon tanaman terhadap pemberian pupuk akan 
meningkat apabila pupuk yang digunakan tepat jenis, dosis, waktu serta cara 
pemberiannya. 

4. KESIMPULAN 

1. Kotoran jangkrik berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman tomat ceri. 

2. Pemangkasan tunas air berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tana-
man, jumlah buah pertanaman, jumlah buah per plot, berat buah pertanaman 
dan berat buah per plot, namun berpengaruh tidak nyata pada parameter 
umur berbunga, umur panen dan uji kandungan vitamin C.  

3. Interaksi dari kombinasi pemberian kotoran jangkrik dan pemangkasan tunas 
air berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 
tomat ceri. 
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